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Abstrak

Serum komposit succinic acid dan symwhite 377 adalah salah satu produk kecantikan yang sudah dibuktikan secara klinis melalui penelitian berbasis pelayanan kesehatan. Serum komposit succinic acid dan symwhite 377 berfungsi untuk menyamarkan flek hitam pada wajah. Serum ini harus dipastikan keamanan dan mutunya agar aman untuk diaplikasikan pada wajah maka dari itu perlu melewati proses pengujian. Pengujian yang dilakukan yaitu dengan pengujian trial dan error, pengujian standarisasi pH hingga pengujian viskositas. Tahapan dari penelitian ini meliputi preparasi sampel, preparasi dan sterilisasi alat, pembuatan basic skincare, penambahan bahan aktif, pengecekan pH dan uji viskositas. Hasil penelitian menunjukkan serum dengan komposit succinic acid 2% dan symwhite 2% mampu menyamarkan flek hitam pada wajah dengan jangka waktu penggunaan selama 6 minggu. Serum ini mampu menyamarkan flek hitam karena memiliki kandungan anti inflamasi, anti oksidan yang bagus untuk mengatasi peradangan pada wajah serta memiliki kandungan brightening untuk menyamarkan noda hitam pada wajah.
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1. PENDAHULUAN

Kehidupan masyarakat modern khususnya wanita sangat memperdulikan segi penampilan, sebagian besar dari mereka berkeinginan untuk selalu tampil cantik. Beberapa tahun belakang ini timbulah trend terbaru yaitu trend penggunaan skincare yang bermanfaat untuk perbaikan kulit dari luar [1]. Potensi pertumbuhan industri skincare di Indonesia mendorong semakin banyak pelaku usaha yang mengambil peluang atas prospek tersebut untuk menjadi beautypreneur ataupun influencer dengan mengembangkan brand lokal. Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian (Kemenperin) pada 2018 tercatat, perkembangan industri skincare nasional mengalami pertumbuhan 20% atau empat kali lipat dari pertumbuhan ekonomi nasional pada 2017 [2]. Skincare merupakan produk kosmetika yang digunakan untuk melindungi, menutrisi dan meremajakan kulit, baik yang cosmeceutical (produk kosmetik yang mengandung bahan aktif biologis yang memiliki manfaat terapeutik pada permukaan yang diterapkan) ataupun yang membutuhkan resep dalam penggunaannya. Skincare atau perawatan wajah dapat berupa krim, sabun, lotion ataupun cairan kental seperti serum [3].
Anggapan yang keliru telah banyak ditemukan terkait dengan kondisi kulit yang cantik dan sehat harus cerah atau putih, sehingga para wanita berlomba-lomba menggunakan skincare berupa krim pencerah yang menjanjikan hasil demikian tanpa mengetahui faktor resiko yang akan dihadapi. Krim pencerah atau krim pemutih umumnya banyak digunakan sebagai produk skincare untuk mencerahkan atau memutihkan kulit. Pencerahan kulit adalah penggunaan agen kimia untuk mencerahkan kulit atau memutihkan kulit. Produk krim pencerah biasanya mengandung hidroquinon, merkuri dan timbal yang berbahaya bagi kesehatan [4]. Hal ini pastinya akan menyebabkan dampak jika digunakan dalam jangka waktu panjang salah satunya dengan menimbulkan flek hitam pada wajah.
Flek hitam termasuk penyakit kulit yang sering terjadi pada wajah. Flek hitam atau ephelis merupakan bintik-bintik kecil pada kulit yang berwarna lebih gelap dari pada area di sekelilingnya. Flek hitam muncul karena adanya peningkatan produksi melanin di kulit, yang disebabkan karena adanya peradangan pada kulit yang dikarenakan penggunaan merkuri dan hidrokuinon pada produk skincare sehingga menyebabkan produksi melanin meningkat [5]. Melanin adalah pigmen alami yang menentukan warna kulit seseorang. Flek hitam muncul ketika kulit menyerap sinar ultraviolet, sehingga dapat menyebabkan peningkatan produksi melanin [6]. Beberapa penelitian melaporkan bahwa flek hitam yaitu melasma menyerang 5-6 juta orang di Amerika. Melasma juga menjadi masalah kulit terbanyak di Irak, sekitar 26,6% perempuan Irak menderita melasma.  Melasma lebih banyak diderita oleh wanita dibandingkan dengan pria, penelitian yang dilakukan pada ras Indian melaporkan perbandingan wanita dan pria adalah 6:1, sedangkan perbandingan wanita dan pria di Brazil adalah 39:1 [7].
Salah satu produk PT Vavindo Global kosmetika yaitu serum untuk flek hitam diwajah. Salah satu dari bentuk sediaan kosmetik yang telah berkembang akhir–akhir ini adalah serum. Serum merupakan sediaan dengan viskositas rendah, karena viskositasnya yang rendah serum dikategorikan sebagai sediaan emulsi. Serum memiliki kelebihan yaitu memiliki konsentrasi bahan aktif tinggi sehingga efeknya lebih cepat diserap kulit, dapat memberikan efek yang lebih nyaman dan lebih mudah menyebar di permukaan kulit karena viskositasnya yang tidak terlalu tinggi [8]. Serum ini berbentuk cairan kental namun ringan dengan kandungan gabungan antara succinic acid dengan symwhite yang diformulasikan khusus untuk wajah.
Serum ini merupakan salah satu produk kecantikan yang digunakan untuk membantu mengurangi munculnya masalah kulit flek hitam hingga dan bekas jerawat. Melalui pengelupasan kulit yang lembut dan bahan-bahan yang ampuh untuk membantu meminimalkan munculnya bintik-bintik hitam, serum pencerah kulit berfungsi menyamarkan flek hitam pada kulit. Succinic acid dan symwhite dipilih untuk dikombinasikan karena kedua bahan ini memiliki mekanisme penargetan berbeda yang digunakan untuk meningkatkan efektivitas agen eksfoliasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas gabungan dari kedua bahan tersebut.

2. METODE 

2.1 Bahan Percobaan
Bahan yang digunakan dalam penelitian antara lain yaitu Aquadest 79,045 mL; Na2EDTA 0,1g; Carbomer 0,2g; Aristoflex TAC 1g; Hyaluronic Acid 0,1g; Ectoin 1g; Early boost 1,5g; Phenoxetol 0,2g; Symwhite 2g; Succinic Acid 2g; Alpha arbutin 1,5g; Tranexamic Acid 0,8g; Centella asiatica 1g; D-Panthenol 2g; Gliserin 3g; Butylene Glycol 1,5g; Hi Clera 1g; Pionin 0,005g; Propylene Glycol 2g; etanol 70%, dan tisu

2.2 Alat Percobaan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 3 gelas beker 100 ml (Pyrex), 4 spatula, 2 pipet ukur 10 ml (Pyrex), timbangan analitik (Fujitsu), magnetic stirrer, kompor listrik (Maspion), thermometer (Wenmeice), pH meter (Dr. Gray), sarung tangan, waterbath (Memmert), gunting, label, dan bolpoin. 

2.3 Tahapan Penelitian
2.3.1 	Sterilisasi Alat
Disiapkan alat yang dibutuhkan untuk pengujian pembuatan serum seperti gelas beker, pipet ukur dan spatula. Kemudian, dimasukan semua alat yang digunakan ke dalam waterbath untuk disterilisasi dengan suhu 121°C selama 15 menit. Selanjutnya, alat yang steril dibilas dengan alkohol serta aquadest.

2.3.2	Pembuatan Basic Skincare
Pembuatan basic skincare dibutuhkan waktu yang cukup lama hal ini dikarenakan basic skincare sangat mempengaruhi tekstur dan faktor keberhasilan produk. Setelah melakukan sterilisasi alat yang akan digunakan menggunakan alcohol selanjutnya disiapkan 3 buah gelas beker 100 mL dan masing-masing diberi tanda label A B C. Aquadest ditimbang menggunakan timbangan analitik sebanyak 79,045 ml lalu dimasukan ke dalam gelas beker berukuran 100 mL dan 0,1 g Na2EDTA yang sudah ditimbang ke dalam gelas beker A setelah itu, diaduk hingga homogen penambahan 0,1 g Na2EDTA bertujuan sebagai pengawet dan pengikat air. Setelah homogen larutan pada gelas beaker A dibagi rata ke dalam gelas beker B dan C. Pembagian ini dilakukan bertujuan untuk membedakan tingkat kelarutan suatu bahan. Ada beberapa bahan yang tidak bisa dicampur tanpa melewati proses pemanasan. Carbomer ditimbang sebanyak 0,2 g lalu dimasukan ke dalam gelas beker A, penambahan carbomer merupakan bahan utama dalam pembuatan basic skincare terutama pada serum selain itu, carbomer juga sebagai cooling pada kulit. Carbomer yang sudah ditimbang dipanaskan di suhu 70ºC dan dihomogenkan menggunakan stirrer hingga homogen. Menunggu carbomer homogen maka disiapkan aristoflex TAC dan ditimbang sebanyak 1 g kemudian dimasukkan ke gelas beker dengan label B dan diaduk hingga mengental dan homogen.
2.3.3	Penambahan Bahan Aktif Skincare 
Setelah melewati pembuatan basic skincare maka basic skincare perlu didinginkan di suhu ruang selama 30 menit hal ini bertujuan agar bahan aktif yang akan dimasukan tidak mengalami kerusakan akibat suhu yang terlalu tinggi. Ditimbang seluruh bahan aktif menggunakan timbangan analitik sebanyak Ectoin 1 g; Early boost 1,5 g; Phenoxetol 0,2 g; Symwhite 2 g; Succinic Acid 2 g; Alpha arbutin 1,5 g; Tranexamic Acid 0,8g; Centella asiatica 1 g; D-Panthenol 2 g; Gliserin 3g; Butylene Glycol 1,5g; Hi Clera 1 g. Setelah basic skincare dingin maka campurkan semua bahan ke dalam basic skincare secara bertahap sesuai urutan menggunakan spatula hingga homogen. Gelas beker yang berbeda ditimbang 0,005 g dan dimasukan ke dalam gelas beker setelah itu ditambahkan propylene glycol sebanyak 2 g hal ini bertujuan karena pionin susah larut jika pada basik yang semi padat maka dari itu pionin perlu dilarutkan terlebih dahulu dengan propylene glycol dan kemudian dipanaskan di suhu 35ºC larutan pionin dengan propylene glycol. Larutan pionin campurkan dengan basic skincare yang berisi bahan aktif lainya. Dicek pH, apabila pH berada di rentang 4-5 maka sampel siap digunakan.

2.3.4	Uji Viskositas Produk
Pengujian viskositas produk dilakukan jika produk telah melewati proses trial komponen serta memiliki pH yang diinginkan. Uji viskositas menggunakan alat NDJ-8S. Pada Instrumen ini digunakan untuk mengukur kekentalan fluida dengan menggunakan metode Brookfield serta mempunyai 4 router dan 8 kecepatan. Router ini berfungsi untuk mengetahui kekentalan suatu sampel dimana semakin kecil nomor rotor 1 maka sampel semakin encer begitu sebaliknya atau umumnya pengukuran viskositas yang tinggi menggunakan rotor kecil dan kecepatan yang lambat sebaliknya jika viskositas rendah. Pembuatan serum ini diuji viskositasnya menggunakan rotor 2 karena semi kental. Pertama serum pada gelas beker dimasukan di bawah penyangga alat dan rotor kemudian dipasang dan diputer hingga rotor tercelup hingga batas yang ditentukan. Setelah itu diatur kecepatannya dan disesuaikan mulai dari 0,3; 0,6; 1,5; 3; 6; 12; 30; 60; hingga kecepatan yang sesuai. Pengukuran tidak boleh lebih dari 100% maka alarm alat akan berbunyi dan pada display akan muncul kata “over”. Untuk kepresisian dalam pengukuran harus dalam range sebesar 10-100%. Pada pengujian ini maka didapatkan data yaitu dengan rotor 2, speed 3, dan kekentalan 46,7%.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

	Serum dengan komposit succinic acid dengan symwhite 377 diproduksi dengan tujuan sebagai produk sediaan untuk menyamarkan flek hitam di wajah sehingga flek hitam karena sinar UV ataupun bekas jerawat dapat dikurangi atau disamarkan. Berdasarkan hasil uji klinis terdapat adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan komposit succinic acid dan symwhite 377 sebagai agen pencerah dan eksfoliator. Efektifitas penggunaan komposit succinic acid dan symwhite 377 juga dapat dibuktikan melalui uji klinis secara langsung pada penderita flek hitam dengan gejala dan penyakit yang paling sering ditemukan yaitu antara lain melasma dan solar letingo. Pada percobaan kali ini serum flek hitam dengan komposit succinic acid dan symwhite 377 yang diaplikasikan kepada seseorang yang menderita melasma yang disebabkan oleh penggunaan bahan kimia hidrokuinon dan merkuri serta seorang yang menderita solar lentigo yang disebabkan oleh sinar UV. Pemilihan pengaplikasian kedua bahan ini ke penderita melasma dan ke solar lentigo karena kedua kasus ini paling banyak ditemui di dunia termasuk di Indonesia.
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Gambar 1. Sediaan Produk Serum dengan Komposit Succinic Acid dan Symwhite377



Tabel 1. Hasil dan Perubahan Penggunaan Produk Serum Flek Hitam
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	Solar Letingo
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Berdasarkan Tabel 1 didapatkan hasil yaitu gambar pertama baris pertama menunjukan seseorang penderita melasma yang disebabkan oleh penggunaan produk dengan kandungan hidroquinon dan merkuri pada skincare yang digunakan sebelumnya akibatnya pasien mengalami panas dan gatal di sekitar flek tersebut. Gambar kedua baris pertama yaitu menunjukan kondisi seseorang tersebut mengalami perubahan di dua minggu pertama pemakaian serum flek dengan komposit succinic acid dan symwhite 377 dimana flek hitam tersebut sedikit memudar. Gambar ketiga baris pertama yaitu menunjukan kondisi pemakaian selama empat minggu pertama seseorang penderita melasma tersebut dan mengalami perubahan yang cukup signifikan pemakaian serum flek dengan komposit succinic acid dan symwhite 377. Gambar keempat baris pertama yaitu menunjukan kondisi pemakaian selama enam minggu pertama seseorang penderita melasma tersebut dan mengalami perubahan yang sangat signifikan pemakaian serum flek dengan komposit succinic acid dan symwhite 377 dimana flek tersebut memudar dan hampir tidak terlihat serta kulit wajah tampak lebih cerah. Gambar pertama baris ke dua merupakan menunjukan seseorang penderita solar letinggo yang disebabkan oleh paparan sinar UV yang berlebih dan tidak memakai sunscreen sehingga penderita mengalami rasa terbakar. Gambar kedua baris kedua yaitu menunjukan kondisi pemakaian selama emapat minggu pertama seorang penderita solar lettingo tersebut dan mengalami perubahan yang cukup signifikan pemakaian serum flek dengan komposit succinic acid dan symwhite 377 dimana flek hitam tersamarkan.
Serum dengan komposit succinic acid dan symwhite 377 diproduksi dengan tujuan menyamarkan flek hitam terutama pada penderita melasma dan solar letingo. Komposit yang digunakan pada serum tersebut merupakan memiliki senyawa agen untuk mengatasi hiperpigmentasi dan anti inflamasi pada wajah seperti halnya succinic acid dan symwhite 377. Maka dari itu, pemilihan komposit kedua bahan tersebut dan menjadi satu bentuk sediaan produk dapat dianggap mampu untuk mengatasi gejala flek hitam tersebut. Pemilihan penggunaan bahan succinic acid pada serum ini yaitu karena succinic acid adalah senyawa alami dari tanaman yang bersifat anti- inflamasi, anti-microbial, serta tinggi akan antioksidan yang diperoleh dari amber atau tebu sehingga dapat mengurangi peradangan pada kulit seperti jerawat dan kemerahan juga dapat melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas dan polusi [9]. Succinic acid dapat merangsang regenerasi sel-sel kulit baru, sehingga membantu mempercepat proses penyembuhan luka dan memperbaiki tekstur kulit dan yang terakhir succinic acid dapat membantu menjaga kelembaban kulit dan meningkatkan elastisitas kulit [10].
Selain itu, pemilihan succinic acid karena bahan tersebut memiliki ukuran molekul yang sangat kecil sehingga mampu diserap oleh kulit dengan mudah dan membantu regenerasi kulit dan menjaga kelembaban kulit. Dibandingkan dengan bahan anti inflamasi lainnya seperti licorice, succinic acid lebih unggul karena cara kerja succinic acid ini memiliki senyawa aktif yang tidak dimiliki oleh bahan lain seperti glibradin yaitu senyawa yang mampu menghambat produksi hormon melanin yaitu hormon yang menyebabkan hiperpigmentasi [11].  Selain itu succinic acid secara alami dapat menghambat Propionibacterium acnes, bakteri yang telah terbukti berperan penting dalam menyebabkan jerawat [12]. Meski namanya ada “acid”-nya, namun succinic acid bukanlah exfoliating acid jadi, berbeda dengan AHA dan BHA. Succinic acid ini bisa digunakan baik pagi maupun malam dengan batas konsentrasi 2% selain itu succinic acid juga salah satu bahan yang dapat digunakan secara bersamaan dengan bahan lainnya. Succinic acid juga memiliki sifat lebih gentle pada kulit sehingga dapat digunakan pada kulit yang sedang mengalami peradangan [13].
Sedangkan pemilihan penggunaan symwhite 377 menjadi salah satu bahan yang digunakan pada produk serum untuk flek hitam pada wajah karena symwhite 377 adalah agen brightening kulit yang sering digunakan dalam produk perawatan kulit untuk mencegah dan mengurangi hiperpigmentasi. Symwhite 377 adalah bahan aktif alami yang berasal dari ekstrak tumbuhan yang mempunyai senyawa untuk menghambat enzim tirosinase. Secara khusus untuk kulit, symwhite 377 memiliki beberapa manfaat,yaitu sebagai agen pencerah kulit, symwhite 377 dapat membantu mengurangi bintik hitam, noda gelap, dan hiperpigmentasi pada kulit, sehingga memberikan efek cerah kulit dengan menghambat produksi melanin, symwhite 377 dapat membantu mencerahkan kulit dan membuatnya tampak lebih cerah dan merata [14].
Keunggulan symwhite 377 dibandingkan dengan agen pencerah kulit lainnya adalah karena kemampuannya untuk menghambat enzim tirosinase yang terlibat dalam produksi melanin, pigmen yang menyebabkan hiperpigmentasi. Symwhite 377 juga dikenal memiliki efek pencerah yang lembut dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit, sehingga cocok digunakan untuk berbagai jenis kulit, termasuk kulit sensitif  [15]. Selain itu, symwhite 377 juga memiliki sifat anti inflamasi yang dapat membantu meredakan peradangan pada kulit. Symwhite 377 ini bisa digunakan baik pagi maupun malam dengan batas konsentrasi 3% selain itu symwhite 377 juga salah satu bahan yang dapat digunakan secara bersamaan dengan bahan lainnya [16].
Menurut Badan Pengawas Obat Dan Makanan RI 2020. Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia Nomor: HK.00.05.42.1018 tentang Daftar Bahan yang Diizinkan/Digunakan dalam Kosmetik dengan Pembatasan dan Persyaratan Republik Indonesia untuk mendapatkan hasil yang lebih spesifik yaitu 0,1 % hingga 3% melebihi atau kurang dari batas yang ditentukan maka bahan tersebut tidak dapat bekerja secara maksimal [17]. Sehingga kombinasi antara succinic acid dan symwhite 377 dapat menyamarkan flek hitam dapat dibuktikan oleh uji klinis yang dilakukan pada seorang penderita melasma dan penderita solar letingo dan telah memenuhi batas konsentrasi agen. Kombinasi ini juga merupakan salah satu terobosan dan hal baru yang efektif dalam menyamarkan flek hitam pada wajah karena kombinasi kedua bahan ini dapat bekerja secara sinergis untuk menyamarkan flek hitam pada wajah. Succinic acid dapat membantu merangsang regenerasi kulit dan mengurangi peradangan, sementara symwhite 377 dapat mengurangi produksi melanin yang berlebihan sehingga membantu mencerahkan kulit dan menyamarkan flek hitam.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa serum dengan komposit succinic acid dan symwhite 377 dalam menyamarkan flek hitam pada wajah yang diproduksi PT Vavindo Global Kosmetika sudah sesuai dengan standar yang ditetapkan oleh Badan Pengawas Obat Dan Makanan RI 2020. Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Republik Indonesia Nomor: HK.00.05.42.1018 Tentang Daftar Bahan yang Diizinkan/Digunakan Dalam Kosmetik dengan Pembatasan dan Persyaratan Republik Indonesia. Jakarta. Hal ini karena standarisasi konsentrasi succinic acid dan symwhite yang digunakan maksimal 3% sedangkan pada serum ini menggunakan hanya 2 %. Selain itu berdasarkan uji klinis yang dilakukan pada seorang penderita melasma dan solar lentigo serum ini mampu memberikan hasil signifikan dalam menyamarkan flek hitam pada penderita di minggu ke-4 hingga minggu ke-6.
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